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ABSTRAK

Penelitian ini menelaah mengenai dinamika perubahan
identitas pada recipient transplantasi organ. Persoalan
penelitian yang diangkat adalah bahwa saat ini diskursus
bioetika (etika yang melingkupi dunia medis) belum
mempertimbangkan secara ketat persoalan identitas individu.
Padahal persoalan identitas individu tidak hanya berimplikasi
pada persoalan eksistensial, namun juga moralitas. Dengan
demikian diperlukan rumusan baru mengenai dinamika
identitas pada recipient transplantasi.

Pengumpulan data mengenai dinamika identitas ini dilakukan
dengan metode wawancara terdahap dua narasumber recipient
transplantasi organ ginjal. Data yang telah didapatkan tersebut
setelahnya  dianalisa  dengan  pendekatan  filosofis
menggunakan heterofenomenologi Daniel C. Dennett.
Heterofenomenologi Dennett sendiri terdiri dari dua konsep
besar, yaitu pertama, the tower of generate-and-test yang
memeriksa sejauh mana kesadaran narasumber berada. Kedua
yaitu multiple draft yang berargumen bahwa kesadaran
makhluk hidup terdapat pada keseluruhan tubuhnya.

Temuan dari penelitian ini yaitu pertama, bahwa memang ada
perubahan identitas pada kedua narasumber kendati tidak
terlihat cukup besar. Di antara kedua narasumber terdapat
perubahan rasa suka terhadap makanan tertentu yang seakan-
akan menjadi mirip dengan pendonor. Terdapat pula
kedekatan yang lebih intens antara narasumber dan pendonor
yang pada tahap tertentu merasakan rasa sakit yang sama pada
waktu yang bersamaan pula. Perasaan-perasaan semacam ini
bukan hanya kepercayaan atau sugesti karena dapat dibuktikan
dengan neurologi positivistik. Kendati demikian, penulis tidak
menemukan adanya pengaruh langsung dari organ yang
ditanamkan ke tubuh recipient terhadap perubahan
identitasnya. Temuan yang meyakinkan justru terdapat pada

vii



empati yang memantik narasumber untuk menjadi sama
dengan pendonor. Empati ini memiliki pengaruh pada
intensionalitas internal narasumber.

Temuan yang kedua yaitu bahwa konsep multiple draft
Dennett justru membuktikan bahwa setiap anggota tubuh
memiliki  tanggung jawabnya masing-masing karena
berkesadaran. Dengan demikian manusia sebagai pemilik
tubuh bertanggung jawab untuk menjaga martabat setiap
anggota tubuhnya. Hal ini dapat diimplementasikan menjadi
kesadaran moral keislaman, di mana mestinya terdapat
kesadaran untuk menjaga setiap anggota tubuh dari perilaku
amoral. Tubuh perlu dijaga bukan karena ia benda yang
bermanfaat, namun juga karena ia hidup sebagai person yang
nantinya ikut bersaksi di akhirat.

Kata Kunci: Transplantasi organ, Kesadaran, Bioetika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus-kasus medis yang menyangkut manusia
merupakan sebuah diskusi yang memerlukan pendekatan
interdisipliner. Diskusi ini memerlukan filsafat dan teologi
dalam membantu menelaah persoalan-persoalan tersebut.
Posisi filsafat dalam hal ini ada pada perumusan hakikat
manusia sehingga manusia ditempatkan sebagai persona yang
layak dihormati keberadaannya. Mengingat tindakan medis
merupakan hubungan antara manusia dengan manusia atau
subjek dengan subjek, penalaran filosofis sangat diperlukan
utamanya dengan epistemologi dan metafisika mengenai

identitas individu.

Salah satu tindakan medis yang banyak didiskusikan
dalam kajian ini adalah transplantasi organ. Praktik
transplantasi organ hingga kini merupakan perdebatan yang
cukup sengit di kalangan pemikir filsafat maupun medis.
Terlebih dalam praktik ini terjadi pula perilaku amoral seperti
perdagangan organ manusia hingga fetisisme kanibal.! Saat
ini, dengan berkembangnya teknologi biomedis, muncul juga

pakar-pakar yang berambisi melakukan tindakan transplantasi

1 Istilah ini merujuk pada perilaku seksual yang melibatkan kegiatan
kanibalisme atau pembunuhan. Disebut juga erotophonophilia.

1



organ yang tidak berdasar pada asas hidup dan asas batas
kematian. Misalnya pada tahun 2017 Xiaoping Ren dan Sergio
Canavero menerbitkan sebuah artikel tentang kemungkinan
transplantasi kepala.? Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
teknologi saat ini berkembang sangat cepat dengan
memunculkan berbagai kemungkinan tindakan medis baru.
Tindakan-tindakan medis baru yang demikian juga
menimbulkan berbagai konsekuensi etis dan identitas.
Berbagai masalah seperti identitas individu maupun sosial
akibat pergantian sebagian atau keseluruhan organ tubuh
bermunculan. Dengan demikian dibutuhkan kajian filsafat

yang berkaitan dengan medis secara terus-menerus pula.

Persoalan semacam itu diteliti dan dikritisi lebih lanjut
dalam diskursus bioetika yang menggunakan pendekatan
filosofis. Bioetika merupakan salah satu bidang keilmuan yang
memfasilitasi pemaknaan mengenai baik dan buruknya suatu
tindakan yang berhubungan dengan subjek biologis. Lebih
jauh dari itu, saat ini persoalan identitas menjadi urgensi baru
utamanya pada kalangan pasien atau subjek biologis. Misalnya
ketika seseorang menjadi recipient transplantasi organ kepala,
menjadi timbul pertanyaan: apakah wajah dari kepala

pendonor tersebut masih membawa identitas individu

2 Xiaoping Ren and Sergio Canavero, “From hysteria to hope: The
rise of head transplantation”, International Journal of Surgery, vol. 41
(2017), pp. 203-204, him. 203.



pendonor atau menyatu dengan recipient? Pertanyaan ini
nantinya tidak hanya menimbulkan konsekuensi eksistensial
namun juga menimbulkan konsekuensi etis dan hukum. Maka

penelitian ini menjadi penting dilakukan.

Sejauh ini salah satu argumen dasar bioetika yang
menyangkut identitas tubuh adalah teori mengenai persona.
Dari segi bahasa persona diambil dari bahasa Latin (persona)
yang berarti topeng.® Secara istilah dapat dikatakan bahwa
konsep persona merupakan sebuah identitas dasariah yang
dimiliki setiap manusia atau setidaknya parameter pemisah
bagi yang hidup dan yang mati. Persona merupakan hakikat
dasar manusia. Konsep persona ini memberikan parameter
apakah manusia dapat disebut sebagai manusia, apakah suatu
entitas termasuk manusia itu berstatus hidup atau mati, apa
batasan antara hidup dan mati, hingga apakah yang hidup itu
dianggap entitas bermartabat atau hanya berperan sebagai
sekedar alat pelengkap.

Konsep persona ini membantu ilmu medis sebagai
landasan bahwa manusia bukan sekedar benda. Di lain sisi,
konsep persona menandai keunikan di tingkat individu. Tidak
hanya sekedar membedakan yang hidup dan mati, namun juga

membedakan satu individu dengan individu lainnya. Lebih

3 C.B. Kusmaryanto, Bioetika, 3rd edition (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2021), him. 134.



jauh lagi bahkan hingga keunikan di tingkat sel dan

makromolekul.

Menurut K. Bertens, diskusi tentang persona manusia
bahkan sudah dimulai sejak era Yunani Kuno dengan Boethius
sebagai pelopor. Boethius mendefinisikan persona sebagai
suatu substansi individu yang memiliki hakikat rasional.*
Menurutnya, mengutip Aristoteles, kita perlu membedakan
antara substansi dan aksiden. Aksiden merupakan sesuatu
yang menandai adanya substansi. Pemikiran ini
disempurnakan oleh Santo Thomas Aquinas yang berpendapat
bahwa persona merupakan sesuatu yang mandiri karena
bergantung pada rasionalitasnya sehingga dapat membuat
keputusan secara merdeka.®> Dengan demikian, setiap manusia
dinilai memiliki martabat sekaligus keunikan pada masing-

masing individunya.

Di era modern muncul pelopor seperti René Descartes
yang mencetuskan filsafat dualisme. Manusia didefinisikan
sebagai dua entitas yang Bersatu. Yaitu tubuh sebagai yang
tergerak dan jiwa sebagai yang menggerakkanya. Jiwa
digambarkan bersemayam di sebuah kelenjar yang terletak di

otak kecil.® Dengan pemikiran dualismenya ini dapat

4 K. Bertens, Sekitar Bioetika (Yogyakarta: Kanisius, 2018), him. 9.
5 Ibid.
6 Luh Putu Cita Ardiyani, Kadek Suciani, and Krisna Sukma

Yogiswari, “Tubuh Dan Jiwa Manusia Dalam Perspektif Filsafat Rene
Descartes”, Vidya Darsan, vol. 2, no. 2 (2021), him. 139.



dikatakan bahwa sama seperti pemikir-pemikir sebelumnya,
René Descartes merupakan pemikir substantivis karena tubuh
membutuhkan entitas lain agar bisa hidup. Pemikiran
substantivisme ini dalam kajian bioetika dikritisi karena jika
tubuh dan jiwa terpisah maka tubuh tidak lagi memiliki
kehormatan atau hanya sekedar menjadi bekas manusia saja.
Salah satu tokoh yang mengkritisi pandangan substantivis
adalah Alfred North Whitehead yang terkenal dengan filsafat
prosesnya. Menurutnya manusia senantiasa berhubungan
dengan alam dan menjalani proses menjadi.” Setiap unsur
memiliki personanya sendiri sehingga memungkinkan bagi
tissue atau bagian tubuh yang sudah terpisah dan tidak
berkesadaran pun turut membangun persona manusia. Dengan
demikian bagian tubuh yang telah terpisah pun menjadi wajib

diberi penghormatan.

Hingga saat ini teori persona Whitehead masih
dijadikan acuan dalam membangun argumen bioetika. Namun
sebenarnya baik pada Whitehead maupun pemikir lain terjadi
gap antara teori-teori yang digunakan untuk membangun
argumen bioetika saat ini. Yaitu terdapat kalangan medis yang
murni menggunakan biologi tanpa bantuan filsafat. Namun di

sisi lain terdapat filsuf yang hanya menggunakan filsafat

7 Fabianus Selatang, “Memahami Manusia dan Alam dalam Terang
Filsafat Proses Alfred North Whitehead dan Relevansinya bagi Teologi”,
Sapa, vol. 5, no. 1 (2020), him. 111.



sehingga argumennya murni spekulatif. Ketimpangan
epistemologis dan ontologis justru melemahkan kemampuan
bioetika dalam menjawab persoalan-persoalan etis aktual.
Dinamika persoalan identitas menunjukkan bahwa dalam hal
yang paling esensial, bioetika masih belum memiliki landasan

yang cukup kuat.

Di era kontemporer muncul filsuf yang menawarkan
pemikiran yang lebih holistik dari pemikir-pemikir
sebelumnya. Daniel C. Dennett menawarkan suatu filsafat akal
budi yang dapat digunakan sebagai bangunan dasar bagi
manusia. Baginya manusia merupakan hasil dari sistem
intensional yang digerakkan oleh setiap bagian mikromolekul
tubuh sehingga membentuk manusia yang utuh dan
berkesadaran. Dengan demikian setiap bagian paling kecil dari
manusia memiliki akal budinya sendiri karena melakukan
gerakan-gerakan intensional secara otonom. Pemikiran Daniel
C. Dennet ini cocok digunakan untuk menganalisa fenomena
identitas dalam praktik transplantasi organ. Mengingat
Manusia dan tubuhnya merupakan persona yang setiap inchi
molekulnya memiliki identitas dan kesadarannya sendiri.
Secara epistemologi, berbeda dengan pemikir-pemikir
sebelumnya, Dennett tidak hanya menggunakan neurologi
positivistik, namun juga menggunakan pengembangan dari
fenomenologi sebagai pijakan dalam memaknai manusia

sebagai persona.



Pemikiran Dennet ini pada akhirnya memiliki
konsekuensi etis yang tentunya akan merubah atau setidaknya
melengkapi argumen dasar bioetika di masa mendatang.
Konsekuensi etis ini sedikitnya akan berdampak pada proses
transplantasi organ manusia karena identitas individual turut
diperiksa secara kritis hingga pada tingkat terkecil bagian
tubuhnya. Selain itu terdapat pula konsekuensi eksistensial
bagi pendonor maupun recipient. Penelitian ini, selain
mencoba menguraikan persoalan identitas yang terjadi pada
praktik transplantasi organ, sedikitnya juga berusaha
membongkar konsekuensi etis yang timbul dari persoalan

tersebut.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana dinamika persoalan identitas dalam praktik
transplantasi organ?

2. Bagaimana Analisis fenomenologi Daniel C. Dennet
pada persoalan identitas tersebut?

3. Apa implikasinya pada diskursus bioetika dan

kesadaran moral keislaman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk:

1. Memaparkan dinamika persoalan identitas dalam

praktik transplantasi organ



2. Menganalisa sumbangan intelektual Daniel C. Dennett
dalam dinamika persoalan identitas pada praktik

transplantasi organ
Sedangkan penelitian ini bermanfaat untuk

1. Mengetahui identitas individu dalam praktik
transplantasi organ.

2. Menggambarkan argumen dasariah baru dalam
persoalan identitas manusia.

3. Menjabarkan implikasi dari hasil analisa identitas

manusia pada kesadaran moral keislaman dan bioetika.

D. Kajian Pustaka
Kajian bioetika telah banyak dilakukan baik di luar
negeri maupun di Indonesia sendiri. Di Indonesia tidak banyak
yang melakukan penelitian tentang bioetika dari sudut
pandang persona. Di luar negeri cukup banyak penelitian yang
membahas persoalan bioetika melalui filsafat identitas,

utamanya pada kasus-kasus transplantasi organ.

Di antara penelitian terdahulu yang penulis temukan
beberapa membahas persoalan identitas yang secara tidak
langsung menyinggung tentang persona. Penelitian Allen Fur,
dkk., yang berjudul Surgical, ethical, and psychosocial
considerations in human head transplantation, misalnya
mengungkapkan bahwa tindakan transplantasi utamanya pada
otak dan kepala tidak hanya menimbulkan persoalan etika



yang perlu ditelaah, namun juga menimbulkan persoalan
eksistensial.® Penelitian Paul Rope Wolpe yang berjudul
Ahead of Our Time: Why Head Transplantation Is Ethically
Unsupportable juga mempertanyakan persoalan identitas
manusia di mata hukum pasca transplantasi kepala.® Dari
kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa prinsip
persona, identitas dan hakikat manusia sangat perlu dijawab

melalui penelitian lebih lanjut.

Dalam kajian filsafat, kajian mengenai identitas
umumnya menggunakan fenomenologi sebagai pendekatan.
Misalnya penelitian berjudul What Is an Organ? Heiddegger
and The Phenomenology of Organ Transplantation®® karya
Fredrik Svenaeus. Artikel ini  menjelaskan, dengan
menggunakan fenomenologi Heiddegger, bahwa perlu
dibedakan antara organ sebagai alat atau organ sebagai organ
itu sendiri. Penelitian tersebut sangat penting untuk menunjang
tesis ini karena tidak banyak penelitian tentang transplantasi

organ tubuh dari sudut pandang fenomenologis.

8 Allen Furr et al, “Surgical, ethical, and psychosocial

considerations in human head transplantation”, International Journal of
Surgery, vol. 41 (2017), him. 190-195.

® Paul Root Wolpe, “Ahead of Our Time: Why Head
Transplantation Is Ethically Unsupportable”, AJOB Neuroscience, vol. 8,
no. 4 (2017), him. 206-210.

10 Fredrik Svenaeus, “What is an organ? Heidegger and the
phenomenology of organ transplantation”, Theoretical Medicine and
Bioethics, vol. 31, no. 3 (2010), him. 179-196.
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Dalam bahasa Indonesia penulis menemukan satu
penelitian yang membahas tentang persona dari sudut pandang
ontologi. Penelitian ini yaitu karya Effendi Kusuma Sunur
yang berjudul Pentingnya Forma Substansial dalam
Memahami Esensi Kehidupan.'! Dalam penelitian tersebut
Effendi mengkritisi penjelasan biologis tentang manusia yang
terlalu terbatas. Sehingga untuk memahami manusia perlu
digunakan metode ontologis. Effendi cukup banyak
menggunakan Thomas Aquinas sebagai bahan rujukan, sama

seperti beberapa peneliti bioetika sebelumnya.

Dalam kajian bioetika normatif, penulis menemukan
beberapa penelitian. Yang pertama vyaitu penelitian Ady
Bintoro yang berjudul Memahami Nilai Etika dan Moral
Donasi Organ.'? Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
transplantasi organ dapat dilakukan sejauh batas kematian
ditentukan dan dampak apa yang terjadi jika tindakan itu
dilakukan. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa bagian
dari tubuh manusia memiliki martabat yang tidak boleh
diganggu. Maka tindakan medis yang hanya mengobjektifikasi
bagian tubuh manusia adalah keliru. Penelitian selanjutnya

yaitu karya Saifullah yang berjudul Transplantasi Organ

11 Effendi Kusuma Sunur, “Pentingnya Forma Substansial Dalam
Memahami Esensi Kehidupan”, Diskursus - Jurnal Filsafat dan Teologi
STF Driyarkara, vol. 16, no. 1 (2017), him. 23.

12 Ady Bintoro, Memahami Nilai Etika dan Moral Donasi Organ,
vol. 25, no. 1, him. 18.
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Tubuh (Perspektif Hukum Islam, Hukum Positif dan Etika
Kedokteran).!®* Dalam penelitian tersebut dari segi etika
transplantasi organ hanya baik dilakukan pada saat-saat
darurat. Maka dari itu tidak diperkenankan praktik-praktik

transplantasi organ yang sifatnya eksperimental.

E. Kerangka Teori

Berbicara mengenai praktik transplantasi organ, lebih-
lebih organ vital yang mencakup identitas seperti bagian
kepala, diperlukan landasan teori tentang manusia. Argumen
dasariah mengenai manusia dan identitasnya erat kaitannya
dengan sesuatu yang disebut persona. Teori tentang persona
mengandaikan suatu konsep dasar tentang manusia yang
menjawab beberapa pertanyaan yaitu pertama, bagaimana dan
kapan kehidupan dapat disebut kehidupan, kedua, bagaimana
dan kapan kematian dapat disebut sebagai kematian, ketiga,
apa saja batas-batas yang membedakan antara manusia,
hewan, tumbuhan dan benda mati.!* Biasanya ketiga
pertanyaan tersebut dipahami menjadi satu kesatuan dalam
memutuskan suatu tindakan medis menjadi baik atau tidak
baik secara etis. Argumentasi persona ini juga mengandaikan
adanya kekhasan dari setiap makhluk hidup.

13 Saifullah, “Transplantasi Organ Tubuh (Perspektif Hukum Islam,
Hukum Positif, dan Etika Kedokteran)”, Al-Murshalah, vol. 2, no. 1
(2016), him. 1.

14 Bertens, Sekitar Bioetika, him. 7.
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Menurut K. Bertens, sejak era Yunani Kuno telah
muncul pemikiran tentang persona. Beberapa tokoh seperti
Plato dan Boethius merupakan yang pertama mendiskusikan
persoalan persona. Plato berpendapat bahwa persona
merupakan sesuatu yang ideal. Persona yang ideal ini
dipenjara oleh tubuh dan suatu saat akan berpisah. Sedangkan
Boethius berpendapat bahwa terdapat substansi pada manusia.
Menurut Boethius makhluk hidup atau benda perlu dibedakan
antara substansi dan ciri-cirinya. Sehingga dapat dikatakan
pemikiran Boethius bersifat dualistis dan substantivis.
Pemikiran ini yang nantinya dilanjutkan oleh Rene Descartes

dan Thomas Aquinas.

Pemikiran tentang persona yang bersifat dualistis dan
substantivis ini  nantinya sibuk dibantah dan tidak
dipergunakan oleh ahli bioetika dalam memutuskan suatu
tindakan medis etis atau tidak etis. Pemikiran yang sifatnya
dualistis memiliki kekurangan jika digunakan dalam bioetika.
Misalnya seperti pada kasus donor organ. Jika menggunakan
teori dualism dan substantivisme maka organ tubuh pendonor
yang telah meninggal tidak dapat dihargai sebagai persona.
Dengan demikian bagian tubuh tersebut tidak lagi bernilai

sehingga dapat diperlakukan secara bebas.

Pada era kontemporer muncul tokoh seperti Alfred

North Whitehead yang memikirkan persoalan persona secara
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lebih holistik. Whitehead merupakan seorang matematikawan
yang tertarik dengan isu kemanusiaan. Belakangan teorinya
lah yang digunakan sebagai salah satu dasar bioetika modern.
Menurut Whitehead persona merupakan niscaya pada
keseluruhan realitas. Persona merupakan substansi yang selalu
bergerak atau berproses sesuai dengan pengalaman. Teori
persona Whitehead ini memungkinkan benda mati atau benda

yang pernah hidup tetap memiliki persona.

Di Indonesia, pemikiran tentang persona dipopulerkan
oleh Nicolaus Driyarkara. Dalam salah satu catatannya, ia
menyusun suatu konsep kusus mengenai persona dengan
sebutan “dwaita-adwaita”. Manusia sejatinya dua entitas
namun menjadi satu Kkesatuan. Driyarkara berusaha
membantah dualisme dan substantivisme Plato dan Descartes
dengan berargumen bahwa manusia sejatinya bukan dua benda
yang difederasikan, tetapi dia entitas yang benar-benar
tunggal.®> Manusia memang merupakan susunan kebendaan,
namun ia dapat membantah penyebutan benda pada dirinya.
Kemampuan membantah ini membuatnya menjadi bukan lagi
“apa”, namun sekaligus “siapa”.’® Selain unik dibandingkan

dengan benda-benda, manusia juga unik jika dibandingkan

15 Sudiarja et al., Karya Lengkap Driyarkara Esai-Esai Filsafat
Pemikir yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan Bangsanya (Gramedia
Pustaka Utama, 2006), him. 110.

16 Ibid., him. 106
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dengan manusia lain. Karena setiap dirinya mengandung

model penyangkalan atau pembantahan yang berbeda.

Belakangan muncul teori baru tentang manusia yang
memberi landasan bagi konsep tentang persona manusia.
Daniel C. Dennett dalam bukunya yang berjudul Kinds of
Minds: Towards an Understanding of Consciousness
mengatakan bahwa manusia memiliki akal budi bahkan dalam
tingkat molekul. Hal ini dapat dibuktikan dengan melakukan
metode analisis intensionalitas. Setiap yang Tarik menarik dan
bergerak menuju tujuan tertentu merupakan entitas yang
memiliki akal budi. Dengan demikian konsep ini memiliki

konsekuensi etis yang krusial.

Daniel C. Dennett menggunakan pendekatan
heterofenomenologi  untuk  mengetahui apakah suatu
organisme memiliki akal budi. Heterofenomenologi
merupakan pengembangan dari fenomenologi yang dalam
tradisi filsafat telah cukup lama didiskusikan oleh Edmund
Husserl sebagai pemulanya. Fenomena dalam pandangan
Husserl dimaknai berbeda dengan fenomena dalam
pemahaman Kant. Jika Kant memandang fenomena sebagai
penutup sekaligus petunjuk pada realitas, Husserl justru
memandang antara manusia dan realitas tidak ada pemisahnya.

Sehingga kesadaran yang dimiliki manusia itu sendiri yang
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mengarahkan pada realitas.!” Fenomenologi versi Husserl,
begitupun nantinya Heiddegger dan Ponty berfokus pada
pengalaman subjektif.

Dennett melengkapi pemikiran fenomenologi tersebut
dengan menjembatani antara fenomenologi subjektif dengan
ilmu neurologi yang positivistik.'® Dennett menawarkan
metode baru yang disebut heterofenomenologi. Metode
heterofenomenologi ini berangkat dari 2 keresahan, yaitu
pertama, kritik atas teori kesadaran Cartesian yang terpusat
pada otak, dan kedua, pengalaman fenomenologis yang dinilai
tidak dapat dibuktikan oleh pihak kedua (peneliti) dan ketiga
(sains). Teori kesadaran Cartesian dibantah dengan argumen
bahwa otak dapat saja memiliki pengalaman yang berbeda
dengan indera. Perbedaan pengalaman ini juga dapat dialami
oleh indera satu dengan indera lainnya. Dennett memberikan
contoh kasus dalam bukunya yang berjudul Consciousness
Explained mengenai fenomena film. Sebuah film Prancis
ditayangkan dengan dubbing bahasa Inggris. Salah satu
adegan dalam film tersebut menyajikan dialog “from left to
right”, hanya saja dubbing tersebut keliru mengatakan “from

left to light”. Penonton tetap mendengar dialog tersebut

7 Emanuel Prasetyono, “Bertemu Dengan Realitas: Belajar Dari
Fenomenologi Husserl”, A reté, vol. 1, no. 1 (2012), him. 6.

18 Daniel C. Dennett, “Heterophenomenology reconsidered”,
Phenomenology and the Cognitive Sciences, vol. 6, nos. 1-2 (2007), him.
247-270.
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sebagai right.'® Kasus ini merupakan contoh bahwa kesadaran
tidak hanya terletak pada otak, namun juga mata, telinga, dan
bagian-bagian kecil dari otak yang saling bersaing (dan
bekerja sama) untuk menafsirkan sesuatu pengalaman
eksternal. Pengalaman subjektif anggota tubuh semacam ini
tentunya memiliki berbagai kekurangan seperti distorsi
indrawi sehingga diperlukan heterofenomenologi agar
pengalaman yang sebenar-benarnya dapat diketahui oleh pihak

lain (selain subjek fenomenologis).

Bagaimana heterofenomenologi mengetahui
pengalaman subjektif? Heterofenomenologi ingin
menjembatani antara pengalaman subjek dengan sains
positivistik seperti neurologi dan psikologi. Fenomena
kesadaran yang terucap oleh subjek perlu dihargai sedemikian
rupa, namun perlu pula disikapi dengan skeptisisme. Peneliti,
sebagai second person perspective perlu menunda status
kebenaran first person perspective (subjek fenomenologis).
Setelah itu analisa morfologi sintaksis?° dan analisa neurologis
sebagai third person perspective dilakukan untuk

memverifikasi dunia kesadaran subjek.

Analisa sintaksis dan neurologis ini diperlukan karena

anggapan Dennett bahwa keseluruhan bagian tubuh manusia

19 Daniel C. Dennett, Consciousness Explained (New York: Back Bay
Book, 1991), him. 112.
20 Ibid, him. 74.
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merupakan basis informasi. Setiap gerakan yang dihasilkan
oleh intensionalitas mengindikasikan informasi tertentu.
Begitupun bahasa yang digunakan oleh subjek fenomenologis
selalu  mengindikasikan informasi-informasi tersembunyi.
Informasi inilah yang perlu ditraskripsikan oleh peneliti
dengan bantuan asisten®' agar dapat menghasilkan transkrip
yang sepenuhnya netral dan akurat. Transkrip yang netral dan
akuran ini baru dapat dianalisa menggunakan bantuan
penelitian-penelitian neurologis yang telah ada, sehingga
second person dapat membaca kesadaran narasumber yang

benar-benar terarah pada realitas.

Kesadaran yang terarah pada realitas inilah yang
disebut sebagai suatu sistem intensional.?? Dalam Kinds of
Minds: Towards an Understanding of Consciousness, Daniel
Dennett mendefinisikan intensionalitas merupakan suatu
ketentangan (aboutness). Sesuatu dapat disebut sebagai
intensionalitas sejauh kegiatannya selalu menuju sesuatu yang
lain.?® Makromolekul yang menyusun makhluk hidup secara
intensional selalu menuju ke (makromolekul) yang lain

sehingga membentuk satu entitas baru. Tidak hanya berintensi

21 Asisten di sini dapat berupa stenografer lain maupun Al yang
dapat mentransliterasikan keterangan narasumber.

22 Prasetyono, “Bertemu Dengan Realitas: Belajar Dari
Fenomenologi Husserl”, him. 6.

23 D.C. Dennett, Kinds of minds: toward an understanding of
consciousness, 1st ed edition (New York, NY: Basic Books, 1996), him. 35.
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menuju makromolekul di dalam tubuhnya sendiri, setiap
makromolekul dalam tubuh manusia (yang telah membentuk
bagian-bagian tubuh) juga berintensi dengan alam atau ruang
di mana dia hidup. Ide ini tentunya cukup tepat untuk
melengkapi argumen dasar mengenai identitas tubuh. Bahwa
tubuh disusun oleh makromolekul yang berintensi satu sama
lain. Tubuh disusun dari identitas-identitas kecil berkesadaran
yang menyusun bagian yang lebih besar dengan identitas dan

kesadarannya sendiri pula.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
prosedurnya akan menghasilkan data-data deskriptif dari
sumber-seumber tertulis maupun lisan yang dapat
dianalisa dan didalami. Penelitian ini ditujukan untuk
memahami apa Yyang sesungguhnya terjadi pada
narasumber dan = menganalisanya dengan  teori

heterofenomenologi Daniel C. Dennett.
2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer diambil wawancara terhadap 2 orang recipient.
Selain itu juga terdapat beberapa laporan medis tentang
transplantasi organ yang berpotensi memiliki konsekuensi
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terhadap identitas. Sumber data tersebut akan dilengkapi
dengan berbagai macam sumber data sekunder berupa
buku dan artikel jurnal yang membahas mengenai

kesadaran dan transplantasi organ.
3. Teknik Pengumpulan Data

Yang pertama yaitu mengumpulkan sumber data
berupa dokumen, artikel jurnal maupun buku bertema
bioetika,  fenomenologi, heterofenomenologi  dan
transplantasi organ, lalu mengeliminasinya menjadi
bagian-bagian yang spesifik sesuai dengan tema
transplantasi organ. Selain itu dilakukan observasi
terhadap narasumber yang merupakan recipient
transplantasi organ dan melakukan wawancara secara

daring maupun bertemu secara langsung.
4. Teknik Analisis Data

Setelah data-data dipilih dan dieliminasi, pertama-tama
akan dideskripsikan ~ terlebih dahulu  bagaimana
transplantasi organ sejauh ini dilaksanakan, termasuk
berupa hasil wawancara dengan recipient. Setelah itu
dideskripsikan juga pemikiran Daniel Dennett mengenai
fenomenologi. Selanjutnya data primer dari laporan medis
dan hasil wawancara recipient yang telah dideskripsikan
dianalisa menggunakan heterofenomenologi Daniel
Dennett.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

yaitu mencakup pendahuluan, rumusan masalah,
kerangka teori dan metode. Dalam pendahuluan
dituliskan pentingnya penelitian ini dan dijabarkan

teori-teori yang telah lampau.

memaparkan argumen fundamental bioetika dan

heterofenomenologi Dennett

yaitu memaparkan beberapa laporan praktik
transplantasi organ beserta hasil wawancara dengan

recipient.

yaitu analisa terhadap subjek yang diteliti dengan
heterofenomenologi sekaligus implikasinya pada

kesadaran moral keislaman mengenai tubuh.

yaitu meliputi kesimpulan dan saran dari penulis bagi

peneliti setelahnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjabaran dan analisa yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa memang terdapat
perubahan sikap dan sifat pada pasien transplantasi ginjal.
Informasi kedua narasumber sendiri telah diverifikasi dengan
pendekatan heterofenomenologi dan dapat disimpulkan

bahwa:

Pertama, keduanya berkesadaran dan mampu
menyampaikan kepercayaannya mengenai pengalaman
kesadaran. Hal ini dibuktikan dengan menelaah setiap tema
besar dari yang disampaikan oleh narasumber dengan third
person perspective. Rata-rata apa yang kedua narasumber

katakan benar dalam sudut pandang sains positivistik.

Ketika menelaah informasi mengenai perubahan
identitas pada narasumber, sejatinya tidak ada perubahan yang
signifikan seperti hipotesis awal penulis. Kendati demikian,
terdapat perubahan-perubahan sikap dan sifat pasca
transplantasi yang dipicu oleh aktivasi anterior singulate
cortex yang terdapat pada otak. Bagian ini memicu perasaan
empati sehingga kontak sosial narasumber dengan

pendonornya semakin erat. Pada masa-masa tertentu bahkan

131
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narasumber merasakan sakit yang sama atau minat yang sama

terhadap makanan tertentu.

Kedua, Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa
“Aku” (narasumber) secara hakikat masih tetap menjadi
dirinya sendiri. Kendati ia sedikit terpengaruh oleh pendonor
yang tercermin pada perubahan-perubahan kecil pada minat
kesehariannya. Bagian-bagian tubuh dari narasumber
berintensi dengan menangkap informasi sebanyak-banyaknya
dari pendonor sehingga seakan-akan kedua subjek ini menjadi

sama atau menyatu.

Ketiga, Temuan ini tentunya berpengaruh pada
diskursus etika dan bioetika yang sejauh ini masih belum
menempatkan perubahan identitas pada pertimbangan etisnya.
Segala tindakan yang menyangkut makhluk hidup mestinya
mempertimbangkan bahwa kesadaran terletak di seluruh
bagian terkecil tubuh, sehingga tidak sembarangan
memperlakukan bagian tubuh yang sudah rusak atau terpisah
sekalipun. Terlebih ketika empati pada subjek teraktivasi dan
memberi peran perubahan pada kesadaran.

Jika merujuk pada kesadaran moral keislaman, maka
terdapat dua kata kunci yaitu kesadaran dan tanggung jawab.
Setiap manusia bertanggung jawab untuk menyadari
keberadaan dirinya sendiri sehingga terlepas dari fase zombie.

Ketika manusia terlepas dari fase zombie, maka ia secara
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langsung mampu menjaga tubuhnya dari perbuatan-perbuatan
amoral yang merugikan dirinya maupun orang lain. la dapat
menghindari  perbuatan-perbuatan ~ yang  mencederai
martabatnya sendiri. Pada TM, khususnya, terdapat perubahan
yang positif yang berkaitan dengan religiusitas pasca

transplantasi seperti rasa syukur dan tanggung jawab.

Mengingat Sebelumnya telah diuraikan mengenai
kesaksian tubuh di akhirat, maka manusia perlu menyadari
bahwa bagian-bagian tubuh dapat memberikan informasi yang
valid. Kesaksian ini bahkan tidak hanya berlaku di akhirat,
namun juga berlaku di dunia, tercermin dari teknologi forensik

yang semakin berkembang.

B. Saran

Penelitian ini  masih jauh dari kesempurnaan.
Hetrofenomenologi sendiri cukup kompleks untuk dilakukan
oleh peneliti individual seperti penulis. Maka, saran untuk
peneliti-peneliti selanjutnya adalah untuk berkolaborasi ketika
menggunakan metode heterofenomenologi  Dennettian,
misalnya dengan tenaga medis yang memiliki akses pada alat-
alat seperti EEG, fMRI, dan lain sebagainya. Kolaborasi
memungkinkan peneliti untuk menyelam semakin dalam ke

dunia heterofenomenologis narasumber.

Penambahan jumlah narasumber juga perlu dilakukan

untuk penelitian selanjutnya. Perubahan identitas mungkin
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dapat lebih terlihat ketika pendonor bukan bagian dari
keluarga recipient. Penelitian pada recipient yang berbeda
jenis kelamin dengan pendonornya mungkin juga perlu
dilakukan agar dapat menghighlight perbedaan yang cukup
mencolok antara  keduanya. Untuk peneliti-peneliti
selanjutnya, jika memang memungkinkan, maka sejatinya
diperlukan wawancara terhadap pendonor sebagai bagian dari
third person perspective yang dapat memverifikasi informasi

yang disampaikan recipient.
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